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Pembaca, selamat tahun baru 2015. Edisi awal tahun ini menginformasikan kegiatan pelatihan yang diadakaRAleh MB
Universitas Negeri Malang. Rubrik invertebrata Raja Ampat dan Belajar DNA juga disampaikan seperti biasa. Selamat membaca!

Rencana Pengelolaan dan Zonasi Kawasan Konservasi Ra

Kepulauan Raja Ampat memiliki delapan kawasan
konservasi dengan luas total 1.310.940 Ha, yaitu dua
Kawasan Konservasi Perairan Nasional (KKPN) dan enam
Kawasan Konservasi Perairan Daerah (KKPD). Dua KKPN
tersebut adalah Suaka Alam Perairan (SAP) Raja Ampat
dan Laut Sekitarnya dan SAP Kepulauan Waigeo Sebelah
Barat dan Laut sekitarnya dengan luas masing-masing
60.000 ha dan 125.000 ha. Sementara enam KKPD di
Raja Ampat adalah KKPD Kepulauan Ayau-Asia (101.440
ha), KKPD Sayang- Wayag (155.000 ha), KKPD Teluk
Mayalibit (53.100 ha), KKPD Selat Dampier (303.200 ha),
KKPD Kepulauan Kofiau-Boo (170.000 ha), dan KKPD
Misool Timur Selatan (343.200 ha).

Pemanfaatan dalam kawasan konservasi berbeda dari
kawasan lain karena adanya aturan pemanfaatan lebih ketat.
Jenis aktifitas yang diatur bisa dibedakan menjadi: (1)
penelitian non-ekstraktif, (2) penelitian ekstraktif, (3)
kunjungan nonekstraktif, dan (4) kunjungan ekstraktif. Untuk
tujuan ini, zonasi dalam kawasan konservasi menjadi sangat
penting dan vital dalam menerima kompromi antara
kepentingan perlindungan keragaman hayati dan kebutuhan
masyarakat untuk memanfaatkan kawasan konservasi.
Zonasi suatu kawasan konservasi bisa dibedakan dalam dua
tipe, yaitu kawasan tanpa pemanfaatan dan kawasan
pemanfaatan secara terbatas.

Zonasi bisa didefinisikan sebagai usaha (termasuk teknik
rekayasa) untuk membagi suatu wilayah pada kawasan
konservasi menjadi beberapa zona fungsional yang berbeda.
Tujuan pembentukan kawasan konservasi pada dasarnya
adalah melindungi spesies atau habitat keanekaragaman
hayati dan mempertahankan pemanfaatan sumber daya
secara berkelanjutan. Tujuan ikutan lain dapat muncul seperti
penelitian ilmiah, pendidikan, pariwisata dan rekreasi serta
berbagai tujuan lain. Berdasarkan tujuan, kawasan
konservasi bisa dibedakan paling tidak dalam enam kategori,
seperti yang disajikan pada IUCN. Perbedaan tersebut bisa
dilihat secara lebih detail melalui zonasi. Dalam zonasi,
paling tidak ada tiga hal dasar, ialah: wilayah dengan batas
yang jelas, tujuan dibentuknya zonasi, dan aturan dalam satu
zona.

Zonasi mencakup pembagian wilayah dalam suatu
kawasan bagi peruntukkan yang berbeda. Artinya, setiap
zona mempunyai ciri wilayah dengan batas yang jelas, dan

peruntukkan fungsional dari wilayah tersebut. Setiap zona
juga mempunyai aturan pembatasan, limitations. Setiap
aktifitas di dalam suatu zona akan termasuk dalam ketentuan
boleh, perlu ijin atau dilarang untuk dilakukan. Sesuai dengan
aturan pengelolaan, masing-masing zona sering diberi nama
tersendiri yang mencirikan status pengelolaan zona tersebut.
Sebutan zona inti ditujukan bagi wilayah di dalam kawasan
dengan perlindungan tertinggi i zona ini sering disebut
dengan i s ttaké, a ho-g ofbn o
pemanfaatan terbatas ialah wilayah dimana tingkat
perlindungan relatif rendah, dibandingkan zona inti. Suatu
zona diantara keduanya biasa disebut dengan istilah zona
penyangga, buffer zone. Zona penyangga bisa disebut
sebagai wilayah cadangan untuk melindungi zona inti dari
pengaruh aktifitas manusia.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor 63/KEPMEN-KP/2014 telah
ditetapkan Rencana Pengelolaan dan Zonasi Suaka Alam
Perairan Kepulauan Raja Ampat dan Laut Sekitarnya di
Provinsi Papua Barat Tahun 2014-2034. Keputusan ini
berlaku sejak tanggal ditetapkan yaitu 17 Oktober 2014.
Rencana Pengelolaan dan Zonasi ini merupakan panduan
operasional pengelolaan Suaka Alam Perairan Kepulauan
Raja Ampat dan Laut Sekitarnya di Provinsi Papua Barat.
Tujuan pengelolaan SAP Kepulauan Raja Ampat dan Laut di
Sekitarnya adalah: 1. Membangun dan meningkatkan
kapasitas lembaga pengelola dan para pihak dalam
mengelola SAP Kepulauan Raja Ampat dan Laut di
Sekitarnya. 2. Membangun dan meningkatkan kerjasama dan
koordinasi unit pengelola SAP Kepulauan Raja Ampat
dengan unit pengelola KKPD Raja Ampat, Pemerintah
Kabupaten Raja Ampat, Pemerintah Propinsi Papua Barat
didalam pengelolaan kedua KKPN tersebut khususnya
maupun pengelolaan jejaring KKP di Raja Ampat umumnya.
3. Mengembangkan dan meningkatkan program dan kegiatan
pengelolaan SAP Kepulauan Raja Ampat meliputi perikanan,
pariwisata, pelibatan dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat setempat, monitoring dan pengawasan. Strategi
pengelolaan kawasan konservasi perairan SAP Kepulauan
Raja Ampat dan Laut di Sekitarnya di Provinsi Papua Barat
yaitu (a) Penguatan kelembagaan, (b) Penguatan
pengelolaan sumber daya kawasan, (c) Penguatan sosial,
ekonomi dan budaya.

Buletin KBR4 adalah bagian proyek

Marine Biodiversity of Raja Ampat Islands
Universitas Negeri Papua, Universitas Brawijaya, Conservation International, Lembaga limu Pengetahuan Indonesia, Indonesian B
Research Center dengan partner US Paul H. Barber (University of California, Los Angeles) dan Kent Carpenter (Old Dominion Uni

yang didanai oleh program USAID PEER dan dikerjakan oleh
iod iversity
versity).
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Pelatihan Analisis Genetik di UM

MB-RAI kembali mengadakan pelatihan
analisis genetik secara gratis kepada
mahasiswa  program  doktor  Universitas
Brawijaya dan Universitas Negeri Malang (UM).
Kegiatan diadakan di Jurusan Biologi UM mulai
31 Januari 2015. Pada bulan ini diadakan
pertemuan sebanyak empat kali, dengan
jumlah peserta bervariasi.

Peserta pelatihan berasal dari UB dan
UM. Mereka adalah tenaga dosen dari
Universitas Sam Ratulangi (1 orang, laki),
Litbang Pertanian Manokwari (1 orang, laki),
Universitas Khairun Ternate (1 orang, laki),
Universitas Nusa Cendana (1 orang, wanita),
Universitas Negeri Papua (1 orang, laki), UM (3
orang, wanita), Universitas Muhammadiyah
Malang (2 orang, wanita), dan Universitas
Negeri Jakarta (1 orang, laki-laki).

Materi pelatihan disampaikan melalui
ceramah dan diskusi kelas. Materi pelatihan
terkait dengan dasar-dasar genetika molekuler.
Materi genetik mahluk hidup disampaikan
dalam pelatihan ini. Pengenalan DNA (fungsi,
struktur dan dogma sentral) dan teori tentang
teknik-teknik dasar genetika molekuler seperti

teknik isolasi/ekstraksi DNA, amplifikasi gen
dengan Polimerase Chain Reaction, dan
sekuensing juga disampaikan.

Penyampaian materi ini untuk
mengfasilitasi peserta yang tidak memiliki
pengetahuan  dasar tentang  Genetika

Molekuler terutama peserta dengan latar
belakang pendidikan dan non MIPA.
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Mendapat HIBAH PENELITIAN

Hibah  penelitian DIKTI  yang
proposalnya diusulkan oleh para peneliti
sejak tahun lalu telah diumumkan oleh
Kementerian RISTEK dan DIKTI pada 16
Januari 2015. Tercatat sebanyak 12.069
proposal seluruh perguruan tinggi di
Indonesia yang dinyatakan lolos
mendapat hibah penelitian berdasarkan
Lampiran Keputusan Direktur Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Nomor: 0094/E5.1/PE/2015.

Pengelola MB -RAI termasuk dalam
daftar penerima hibah yang ditetapkan
tersebut meskipun bukan sebagai
principal investigator . Pengelola MB -RAI
adalah salah seorang peneliti anggota
dalam penelitian skema Kerjasama Luar
Negeri dan Publikasi Internasional tahun
2015 bersama ketua peneliti Dr. Hawis
Madduppa dari IPB. Judul proposal yang
mendapat h i b a hCouateracting h
Loss of Biotechnological Resources &
Ecosystem Functions caused by
potentially Climate Change -driven
Sponge Invasions into Indonesian Coral
Reefso . Penel i ti anggot a
University of Oldenburg dan University of
Jena (Jerman), University of Guam (USA)
dan peneliti anggota lain dari IPB.

Selain  hibah RISTEK -DIKTI,
pengelola MB -RAI menjadi salah seorang
peneliti yang tergabung dalam
konsorsium peneliti internasional yang
mendapat hibah pending dari National
Science Foundation (NSF, US) untuk skim
Partnership for International Research
and Education tahun 2015. Hibah
berdasarkan proposal yang diajukan oleh
tim IndoPasific Network ini digagas
pertama kali oleh Dr. Eric Crandall. Hibah
penelitian ini merupakan realisasi dari

berbagai ide yang digagas oleh tim
IndoPasific Network yang didanai oleh
NesCent tahun 2012
(indopacificnetwork.wikispaces.com/
Catalysis+Meeting+ -+2012).

Dua hibah awal tahun ini
melengkapi hibah yang melibatkan MB -
RAI seperti tahun sebelumnya. MB -RAI
telah mendapat tambahan dana PEER
USAID untuk mengembangkan website
tepatnya November Tahun 2014.
Pengelola MB -RAIl juga menjadi bagian
dari hibah yang diperoleh oleh Robi Binur
atas penelitian insentif RISTEK tahun
2013. Dan pengelola MB -RAIl menjadi
bagian dari konsorsium peneliti yang
mendapat hibah penelitian dari National
Geographic Grant tahun 2012.

Hibah lain yang melibatkan MB -RAI
adalah hibah dari National Science
Foundation melalui PIRE: Assembly of
Marine Biodiversity Along Geographic
and Anthropogenic Stress Gradient
Melalui hibah ini, pengelola MB
UNIPA menjadi salah seorang dari empat
|pankliti  sénrr asala pergutuarm itinggi
Indonesia. Pl dan Co -PI hibah proyek
tahun 2013 -1017 ini adalah peneliti Prof.
Forest Rohwer, San Diego State
University dan Prof. Paul H. Barber,
University of California Los Angeles,
USA.

-RAI
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Publikasi hasil Penelitian

Pada periode ini, kembali mahasiswa yang
terlibat dalam proyek MB-RAI mempublikasikan
hasil penelitiannya ke jurnal Biotropika, Journal
of Tropical Biology. Kedua artikel berasal dari
alumni  UB, masing-masing Robitoh D.
Kurniasai dkk. dengan artikel berjudul: 1)
Identifikasi Synaptula (Echinodermata:
Holothuroidea) Raja Ampat berdasarkan gen
COIl. Journal of Tropical Biology volume 2 (5):
265-268, dan Fitria E. Aprilia dkk. dengan
artikel berjudul Amplifikasi Gen COI dan 16s
rRNA dari invertebrata laut Plakobranchus
ocellatus volume 2 (5): 276-278.

Artikel yang dipublikasi dapat dilihat pada
website resmi jurnal pada: http://
biotropika.ub.ac.id/index.php/biotropika/issue/
view/23/showToc.

Pada periode sebelumnya, alumni UB yang
terlibat proyek MB-RAI juga telah
mempublikasikan hasil penelitiannya dengan
judul:  Amplifikasi gen COI (Cytchrome C
Oxidase subunit I) pada holothuroidea yang
dikoleksi dari Kepulauan Raja Ampat pada
Biotropika Vol. No 4 (2014).

BIOTROPIKA

Journal of Tropical Biology
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Terumbu Karang Raja Ampat

Kepulauan Raja Ampat berada di jantung
Coral Triangle (Segi Tiga Karang) dunia yang
terkenal dengan keragaman hayati laut tertinggi
di dunia. Salah satu biota laut yang melimpah di
kepulauan ini adalah terumbu karang.

Berdasarkan tinjauan dari berbagai
sumber, diketahui bahwa Perairan Raja Ampat
memiliki sekitar 75% dari jumlah jenis karang di
dunia. Diketahui terdapat sekitar 553 spesies
karang yang dikenal, 13 diantaranya adalah
jenis endemik. Endemisme karang tinggi,
dengan 5-6% dari semua spesies karang dan
2,5% dari terumbu ikan hanya ditemukan di
wilayah ini. Dua penilaian ekologi cepat yang
pernah dilakukan di Raja Ampat diantaranya
juga mencatat 41 dari 90 Alcyonacea (karang
lunak) genera.

Terumbu karang di Raja Ampat dapat
ditemukan pada kedalaman 160m. Meskipun
demikian, umumnya ekosistem terumbu karang
di Kepulauan Raja Ampat terbentang pada
paparan dangkal di hampir semua pulau kecil.
Penyebaran terbesar terumbu karang dijumpai
di Distrik Waigeo Barat, Waigeo Selatan, Ayau,
Samate, serta Misool Timur dan Selatan. Pada
beberapa bagian terdapat gosong (sand backs)
yang memiliki terumbu karang di sekililingnya.

Berdasarkan parameter oseanografi,
batimetri, dan parameter kimia fisik, habitat dan
distribusi komunitas karang dan ikan karang
diklasifikasikan dalam 14 jenis karang dalam
skala besar (disebut bentang karang (skala 100-
1000 km) dan 75 habitat terumbu (10-100 km)
(lihat gambar).

Umumnya tipe terumbu karang Raja
Ampat berupa karang tepi (fringing reef),
dengan kemiringan yang cukup curam. Selain
itu terdapat tipe terumbu cincin (atol) dan
terumbu penghalang (barrier reef).

Sumber: Mangubhai dkk. 20




